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Abstract
This community service program (PKM) aims to enhance the quality of
worship and spiritual awareness of the community through mentoring
activities in night prayers (qiyamul lail) and istighotsah during the odd nights
of the last ten days of Ramadan. The program was conducted in Bulu Village
using a participatory and educational approach, actively involving
community members in all activities. The implementation took place at 24:00
WIB across several mosques in different hamlets through a rotational system
on the 21st, 23rd, 25th, 27th, and 29th nights of Ramadan. The activities
included salat tasbih, salat hajat, prostration of gratitude (sujud syukur), and
istighotsah performed collectively.
The results indicate a significant increase in community participation, rising
from approximately 500 participants on the 2lIst night to about 700
participants on the 29th night, representing a 40% increase. This growth
reflects an improvement in community awareness and enthusiasm in
observing the blessed nights of Ramadan. Furthermore, the program
contributed to enhancing the quality and understanding of worship practices,
fostering collective worship habits, and strengthening social cohesion
(ukhuwah Islamiyah) within the community.
In conclusion, community-based religious mentoring through night prayer
and istighotsah activities has proven to be effective in improving spiritual
engagement and optimizing the role of mosques as centers of religious and
social development at the village level.
Keywords: religious mentoring, night prayer, istighotsah, Ramadan,
spirituality

Abstrak
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas ibadah dan kesadaran spiritual masyarakat melalui
pendampingan kegiatan sholat malam dan istighotsah pada malam ganjil
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Kegiatan dilaksanakan di Desa Bulu
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dengan melibatkan masyarakat secara aktif melalui pendekatan partisipatif
dan edukatif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada pukul 24.00 WIB di
beberapa masjid yang tersebar di setiap dusun melalui sistem rotasi lokasi
pada malam ke-21, 23, 25, 27, dan 29 Ramadhan. Rangkaian kegiatan
meliputi sholat tasbih, sholat hajat, sujud syukur, serta istighotsah yang
dilaksanakan secara berjamaah.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
partisipasi masyarakat, yaitu dari sekitar 500 jamaah pada malam ke-21
meningkat menjadi sekitar 700 jamaah pada malam ke-29, atau mengalami
kenaikan sebesar 40%. Peningkatan ini menunjukkan adanya pertumbuhan
kesadaran dan antusiasme masyarakat dalam menghidupkan malam-malam
ganjil Ramadhan. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak pada meningkatnya
pemahaman dan kualitas pelaksanaan ibadah, terbentuknya kebiasaan
ibadah berjamaah, serta semakin kuatnya ukhuwah Islamiyah di lingkungan
masyarakat.

Dengan demikian, pendampingan ibadah berbasis komunitas melalui
kegiatan sholat malam dan istighotsah terbukti efektif dalam meningkatkan
spiritualitas masyarakat serta mengoptimalkan fungsi masjid sebagai pusat
kegiatan keagamaan di tingkat desa.

Kata kunci: pendampingan ibadah, sholat malam, istighotsah, Ramadhan,
spiritualitas

PENDAHULUAN

Bulan Ramadhan merupakan momentum spiritual yang sangat istimewa bagi umat
Islam untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan. Keutamaan tersebut
semakin mencapai puncaknya pada sepuluh hari terakhir Ramadhan yang diyakini
mengandung malam Lailatul Qadar, yaitu malam yang lebih baik dari seribu bulan (QS.
Al-Qadr: 3). Oleh karena itu, umat Islam dianjurkan untuk menghidupkan malam-malam
tersebut dengan berbagai bentuk ibadah seperti sholat malam (qiyamul lail), dzikir, doa,
serta amalan sunnah lainnya (Ansory, 2020).

Qiyamul lail merupakan salah satu ibadah yang memiliki nilai spiritual tinggi
karena dilaksanakan pada waktu yang penuh keheningan dan kekhusyukan, sehingga
dapat meningkatkan kedekatan seorang hamba kepada Allah Swt. Selain itu, qiyamul lail
juga memiliki peran penting dalam pembinaan karakter religius dan penguatan akhlak
individu (Suniyah, 2017). Dalam konteks kehidupan sosial, praktik ibadah malam yang
dilakukan secara berjamaah juga dapat memperkuat solidaritas sosial dan ukhuwah
Islamiyah di tengah masyarakat.

Selain sholat malam, praktik istighotsah sebagai bentuk doa bersama juga menjadi
bagian penting dalam kehidupan religius masyarakat. Istighotsah merupakan upaya
memohon pertolongan kepada Allah Swt. secara kolektif yang memiliki dimensi spiritual
sekaligus sosial. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat hubungan vertikal antara manusia
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dengan Tuhan, tetapi juga mempererat hubungan horizontal antar sesama anggota
masyarakat (Kementerian Agama RI, 2019).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam menghidupkan malam-malam ganjil pada sepuluh hari terakhir Ramadhan masih
belum optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya
pendampingan ibadah secara terstruktur, minimnya motivasi masyarakat, serta belum
optimalnya pemanfaatan masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan. Padahal, masjid
memiliki fungsi strategis tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat
pembinaan spiritual dan sosial umat (Ajib, 2019).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya konkret dalam bentuk
pendampingan ibadah masyarakat yang terencana dan sistematis. Salah satu bentuk
kegiatan yang dapat dilakukan adalah melalui pelaksanaan sholat malam dan istighotsah
secara berjamaah pada malam ganjil sepuluh hari terakhir Ramadhan. Dalam hal ini, NU
Ranting Bulu sebagai organisasi keagamaan di tingkat akar rumput memiliki peran
strategis dalam menginisiasi dan menggerakkan kegiatan pembinaan keagamaan
masyarakat.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas ibadah dan kesadaran spiritual masyarakat melalui pendampingan kegiatan
sholat malam dan istighotsah. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu membentuk
kebiasaan ibadah berjamaah, memperkuat ukhuwah Islamiyah, serta mengoptimalkan
fungsi masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya memberikan dampak pada peningkatan spiritualitas individu, tetapi juga pada
penguatan kehidupan sosial-keagamaan masyarakat secara kolektif.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan edukatif, yaitu melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan
kegiatan sekaligus memberikan pembinaan secara langsung dalam praktik ibadah.
Pendekatan partisipatif dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan
masyarakat serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap program yang dilaksanakan
(Mardikanto & Soebiato, 2017). Selain itu, pendekatan edukatif dilakukan melalui
pembiasaan ibadah dan pemberian pemahaman keagamaan secara kontekstual.

1.  Jenis dan Pendekatan Kegiatan
Jenis kegiatan ini adalah pengabdian kepada masyarakat berbasis pembinaan
keagamaan dengan pendekatan participatory action. Pendekatan ini menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan, sehingga program yang dijalankan lebih efektif dan berkelanjutan

(Kindon et al., 2007).

2.  Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
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Kegiatan dilaksanakan di Desa Bulu pada malam ganjil sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan, yaitu malam ke-21, 23, 25, 27, dan 29. Waktu pelaksanaan
dimulai pada pukul 24.00 WIB hingga selesai.

Lokasi kegiatan dilakukan secara bergilir di beberapa masjid pada setiap
dusun, yaitu:

Masjid Al-Ma’shum (Dusun Randulawang)
Masjid Baiturrohim (Dusun Ngawinan)
Masjid Al-Muthohar (Dusun Bogo)

Masjid Hidayaturrohman (Dusun Gapuk)
Masjid Al Hikmah (Dusun Bulusan)

Sistem rotasi lokasi ini bertujuan untuk memperluas jangkauan partisipasi
masyarakat serta mengoptimalkan fungsi masjid sebagai pusat kegiatan
keagamaan.

3.  Subjek dan Sasaran Kegiatan

Subjek kegiatan adalah masyarakat Desa Bulu yang terdiri dari:
Warga NU Ranting Bulu
Jamaah mas;jid
Tokoh agama dan masyarakat
Remaja masjid

Sasaran utama kegiatan ini adalah peningkatan kesadaran dan kualitas ibadah
masyarakat, khususnya dalam pelaksanaan ibadah malam pada sepuluh hari
terakhir Ramadhan.

4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:
a.  Tahap Persiapan
e Koordinasi dengan pengurus NU Ranting Bulu dan takmir masjid
e Penyusunan jadwal kegiatan pada malam ganjil
e Sosialisasi kepada masyarakat terkait pelaksanaan kegiatan
e Persiapan sarana dan prasarana

Gambar : 1 Rapat Persiapan
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Gambar : 2 Rapat Persiapan dengan Kepala Desa

b.  Tahap Pelaksanaan
Kegiatan inti dilaksanakan secara berjamaah dengan rangkaian sebagai berikut:
e Sholat tasbih
e Sholat hajat
e Sujud syukur
e Istighotsah dan doa bersama

Gambar: 3 Jamaah Bapak Bapak di dalam Masjid Gambar : 4 Jamaah Ibu-ibu yang
bertempat di halaman Masjid
Pelaksanaan dilakukan secara langsung dengan pendampingan oleh tokoh
agama, sehingga masyarakat tidak hanya mengikuti, tetapi juga memahami tata
cara dan makna ibadah yang dilakukan.
¢.  Tahap Evaluasi
Observasi tingkat partisipasi masyarakat
Dokumentasi kegiatan
Refleksi bersama pengurus dan peserta
Identifikasi kelebihan dan kekurangan program
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan serta sebagai bahan
perbaikan pada pelaksanaan berikutnya.

Hasil dan Pembahasan PKM
Hasil

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa
pendampingan ibadah melalui sholat malam dan istighotsah pada malam ganjil sepuluh
hari terakhir Ramadhan di lingkungan NU Ranting Bulu menunjukkan hasil yang cukup
signifikan, baik dari aspek partisipasi masyarakat maupun peningkatan kualitas ibadah.
1. Tingkat Partisipasi Masyarakat
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Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan, tingkat kehadiran
masyarakat mengalami peningkatan pada setiap malam ganjil. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam partisipasi masyarakat, yaitu
dari sekitar 500 jamaah pada malam ke-21 meningkat menjadi sekitar 700
jamaah pada malam ke-29, atau mengalami kenaikan sebesar 40%. Peningkatan
ini menunjukkan adanya pertumbuhan kesadaran dan antusiasme masyarakat dalam
menghidupkan malam-malam ganjil Ramadhan. Selain itu, kegiatan ini juga
berdampak pada meningkatnya pemahaman dan kualitas pelaksanaan ibadah,
terbentuknya kebiasaan ibadah berjamaah, serta semakin kuatnya ukhuwah
Islamiyah di lingkungan masyarakat.

Partisipasi aktif masyarakat tidak hanya terlihat dari kehadiran, tetapi juga dari
keterlibatan dalam seluruh rangkaian kegiatan, seperti sholat tasbih, sholat hajat,
dan istighotsah. Keterlibatan ini menjadi indikator bahwa kegiatan pendampingan
mampu menarik minat dan membangun motivasi religius masyarakat.

2.  Peningkatan Kualitas Ibadah
Selain peningkatan kuantitas kehadiran, kegiatan ini juga berdampak pada
kualitas ibadah masyarakat. Masyarakat yang sebelumnya kurang memahami tata
cara sholat sunnah tertentu menjadi lebih memahami dan mampu
mempraktikkannya dengan baik. Pendampingan langsung oleh tokoh agama
memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan pemahaman tersebut.
Peningkatan kualitas ibadah ini juga terlihat dari meningkatnya
kekhusyukan jamaah dalam mengikuti rangkaian kegiatan, terutama saat
pelaksanaan istighotsah dan doa bersama.
3.  Penguatan Ukhuwah Islamiyah
Kegiatan yang dilaksanakan secara berjamaah di berbagai masjid secara
bergilir turut memperkuat hubungan sosial antarwarga. Interaksi yang intensif
selama kegiatan berlangsung menciptakan suasana kebersamaan dan solidaritas
yang lebih kuat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ibadah tidak hanya
berdimensi spiritual, tetapi juga memiliki dampak sosial yang signifikan.
4.  Optimalisasi Fungsi Masjid

Masjid yang sebelumnya hanya digunakan untuk ibadah wajib kini menjadi
lebih aktif sebagai pusat kegiatan keagamaan masyarakat. Kegiatan ini mendorong
masyarakat untuk lebih memakmurkan masjid, terutama pada waktu-waktu yang
memiliki nilai keutamaan tinggi.

Pembahasan

Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan ibadah
secara partisipatif efektif dalam meningkatkan kesadaran dan praktik keagamaan
masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap proses kegiatan (Mardikanto &
Soebiato, 2017).

1.  Efektivitas Pendekatan Partisipatif
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Pendekatan partisipatif dalam kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan rasa
memiliki masyarakat terhadap program yang dilaksanakan. Keterlibatan langsung
masyarakat dalam kegiatan ibadah menciptakan pengalaman religius yang lebih
mendalam dibandingkan dengan pendekatan yang bersifat satu arah. Temuan ini
sejalan dengan teori participatory action research yang menekankan bahwa
partisipasi aktif dapat meningkatkan keberhasilan program sosial-keagamaan
(Kindon et al., 2007).

2.  Pembiasaan Ibadah sebagai Strategi Pembentukan Karakter

Kegiatan sholat malam yang dilakukan secara berulang pada malam ganjil
terbukti mampu membentuk kebiasaan ibadah pada masyarakat. Pembiasaan ini
merupakan salah satu strategi efektif dalam pendidikan karakter religius, karena
dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan (Suniyah, 2017). Dalam konteks ini,
kegiatan PKM tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga memiliki dampak jangka
panjang terhadap perilaku keagamaan masyarakat.

3.  Dimensi Spiritual dan Sosial Istighotsah

Istighotsah sebagai bagian dari kegiatan memiliki peran penting dalam
memperkuat dimensi spiritual sekaligus sosial masyarakat. Secara spiritual,
istighotsah meningkatkan kesadaran akan ketergantungan manusia kepada Allah
Swt., sedangkan secara sosial, kegiatan ini mempererat hubungan antarindividu
dalam masyarakat (Kementerian Agama RI, 2019).

4.  Peran Masjid sebagai Pusat Pemberdayaan Umat

Optimalisasi fungsi masjid dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa masjid
dapat menjadi pusat pembinaan spiritual dan sosial masyarakat. Hal ini sejalan
dengan konsep masjid sebagai pusat peradaban Islam yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai sarana pendidikan dan pemberdayaan
umat (Ajib, 2019).

5.  Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor pendukung:

Dukungan tokoh agama dan pengurus NU Ranting
Antusiasme masyarakat
Ketersediaan fasilitas masjid
Faktor penghambat:

Keterbatasan waktu (pelaksanaan tengah malam)
Kondisi fisik masyarakat (kelelahan)
Kurangnya kesadaran awal sebagian masyarakat

Meskipun terdapat beberapa hambatan, secara umum kegiatan ini berjalan
dengan baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.

Simpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa
pendampingan ibadah melalui sholat malam dan istighotsah pada malam ganjil sepuluh
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hari terakhir Ramadhan di lingkungan NU Ranting Bulu, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.

Pertama, kegiatan ini mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
menghidupkan malam-malam ganjil Ramadhan. Hal ini terlihat dari meningkatnya
jumlah jamaah pada setiap pelaksanaan kegiatan, terutama pada malam-malam akhir
yang diyakini memiliki keutamaan lebih tinggi.

Kedua, kegiatan pendampingan ibadah ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas pemahaman dan praktik ibadah masyarakat. Melalui bimbingan langsung dari
tokoh agama, masyarakat menjadi lebih memahami tata cara pelaksanaan sholat sunnah
dan istighotsah, serta mampu melaksanakannya dengan lebih khusyuk dan benar.

Ketiga, kegiatan ini berkontribusi dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah dan
solidaritas sosial antarwarga. Pelaksanaan ibadah secara berjamaah dan bergilir di
berbagai masjid menciptakan interaksi sosial yang intens dan mempererat hubungan
antaranggota masyarakat.

Keempat, kegiatan PKM ini juga berhasil mengoptimalkan fungsi masjid sebagai
pusat kegiatan keagamaan dan pemberdayaan umat, tidak hanya sebagai tempat ibadah
wajib, tetapi juga sebagai ruang pembinaan spiritual masyarakat.

Dengan demikian, kegiatan pendampingan ibadah melalui sholat malam dan
istighotsah pada malam ganjil sepuluh hari terakhir Ramadhan dapat dijadikan sebagai
model pembinaan keagamaan berbasis masyarakat yang efektif dalam meningkatkan
kualitas spiritual sekaligus memperkuat kehidupan sosial-keagamaan masyarakat.
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